Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor-faktor yan berhubun?an dengan 3per%nlinan melalui operasi
sesar tahun 1997-2003 (SDKT 2002-2003)

Anna Rezkita Andrea, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=106964& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Dimulai dari data SDKI yang pertama yaitu tahun 1987 hingga yang kelimayaitu SDK1 2002-2003, terjadi
peningkatan prevalensi operasi sesar, hingga pada SDKI yang terakhir (2002-2003) prevalensi operasi sesar
adalah 4,1%, data tersebut diambil dari data wanita yang bersalin dalam 5 tahun terakhir (1997-2003).
Berdasarkan data tersebut belum terdapat keterangan mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
persalinan melalui operasi sesar.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berbubungan dengan kejadian persalinan melalui
operasi sesar (Sectio Cesarian) di Indonesia selama kurun waktu 1997-2003.

Studi ini merupakan analisis data sekunder dari data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2002-2003. Desain yang digunakan adalah desain potong lintang (cross sectional).

Dari basil analisis diketahui bahwa variabel yang berhubungan dengan persalinan melalui operasi sesar di
Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun (1997-2003) adalah usiaibu < 20 tahun dan > 35 tahun (OR=2.0,
95%Cl: L5-2.6), primipara (OR= 1.4, 95%CIl: 1.1-1.8), adanya komplikasi kehamilan (OR=3.5, 95%Cl: 2.7-
4.5), adanya komplikas persalinan (OR= 2.2, 95%CIl: 1.8-2.8). Pada variabel pendidikan ibu terlihat adanya
dose response relationship SMP (OR= 1, 95%Cl: 0.7-1.4), SMU (OR=1.7, 95%ClI: 1.2-2.3) yang tertinggi
adalah tingkat Perguruan Tinggi (OR=2.5, 95%Cl: 1.8-16), Pada variabel status ekonomi terindikasi adanya
interaksi dengan fasilitas kesehatan (rumah sakit) dan terlihat adanya dose response relationship baik
persalinan yang dilakukan di rumah sakil pemerintah maupun swasta. Jika persalinan dilakukan di rumah
sakit pemerintah maka peluang untuk dilakukannya persalinan melalui operasi sesar adalah sebagai berikut:
niiai OR di rumah sakit swasta meningkat sesuai dengan peningkatan status ekonominya (OR rendah :12;
95%C1; 6.4-22.6; OR menengah: 14.6; 95%Cl: 8.0-27.0 dan OR tinggi: 25; 95%Cl: 16.9-36.9) . Demikian
juga dengan OR di rumah sakit pemerintah (OR rendah: LO; OR menengah: 2.8; 95% Cl: 1.8-4.4; OR
tinggi: 5.0; 95% Cl: 15-7.4). Dan variabel pendidikan ibu terlihat pula adanya dose rensponse relationship,
makin tinggi pendidikan ibu, maka peluang untuk dilakukan persalinan melalui operasi sesar makin tinggi
(ORL1: 1.0; 95%CI: 0.7-1.4; OR2: 1.7; 95%CI: 1.2-2.3; OlU: 2.5; 95%ClI: 1.8-3.6).

Dari penelitian ini dapat disimpuikan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan persalinan melalui
operasi sesar di Indonesia dalam kurun waktu 1997-2003 adalah umur ibu < 20 tahun dan > 35 tahun,
paritas, adanya komplikasi kehamilan dan komplikasi persalinan, tingkat pendidikan ibu, sertajoint effect
antara status ekonomi responden dengan fasilitas rumah sakit yang digunakan.
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Penulis menyarankan agar peneltian ini dapat dilanjutkan pada penelitian yang lebih spesifik, hubungan
antara operasi sesar dengan status ekonomi responden dan keterjangkauan akses pelayanan
kegawatdaruratan obstetri sertalebih mendalam dalam menganalisa statistiknya.
<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

Starting from the first IDHS in 1987 to the fifth IDHS 2007-2003, the prevalence of sectio cesarean is
increasing. The last IDHS (2002-2003) shows a prevalence of 4.1% in the last five years period (1997-
2003). The data did not explain about factors related to sectio cesarean.

The objective of this study is to understand factors related to sectio cesarean in Indonesia during 1997-2003
period.

This study is an analysis of secondary data gathered through Indonesia Demographic and Health Survey
(IDHS) 2002-2003. Design of the study is cross sectional.

The analysis shows that variables related to sectio cesarean-are mothers age <20 years and >35 years (OR
2.0; 95% CI 1.5-2.6), primipara 95%Cl: 1.1-1.8), pregnancy complications (OR-3.5, 95%ClI: 2.7-4.5),
delivery complications (OR-2.2, 95%CI: 1.8-2.8). There is dose response relationship in mother education
variable, junior high school (OR= 1, 95%CIl: 0.7-1.4), senior high school (OR-1.7, 95%Cl:--L2-2.3) and
univeristy (Oft-2.5, 95%CI: 1.8-3.6). Socioeconomic status variable indicated an interaction with health care
facility (hospital) and shows dose response relationship in oath public and private hospitals. OR in private
hospitlas increased in acoordance to the increase of socioeconomic status: low socioeconomic status
(OR:12; 95%Cl; 6.4-22.6); middle (OR:14.6; 95%CI: 8.0-27.0) and high (OR 25; 95%Cl: 16.9-36.9).
Similar situation aso occured at public hospital (OR low: 1.0; OR middle: 2.8; 95% CI: 1.8-4.4; OR high:
5.0; 95% ClI: 3.5-7,4). Dose response relationship also appear in mother education variable, the higher
mother education the higher the chance of having sectio cesarean (OR 1: 1.0; 95%Cl: 0.7-1.4; OR2: 1.7,
95%Cl: 1.2-2.3: OR3: 2.5; 95%Cl: 1.8-3.6 3.

This study concludes that factors related sectio cesarean in Indoneisain the 1997-2003 period arc mothers
age <20 years and >35 years, parity, pregnancy complications and delivery complications, mothers
education, and joint effect between socioeconomic status and hospital facility.

It is suggested to continue the study into a more specific research on sectio cesarean and socioeconomic
status and access to obstetric emergency care using a more sophisticated statistical analysis.;Starting from
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